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Entrepreneurship dalam Masyarakat

Pesantren di Pulau Lombok

Muh. Salahuddin, Nurhilaliati & Zaenal Arifin Munir

Universitas Islam Negeri Mataram

Abstrak

Agama seringkali dituduh sebagai penghambat pembangunan. Pesantren,
sebagai salah satu instrumen penguatan keberagamaan terkadang menjadi
objek yang disandingkan dengan kegagalan agama. Namun pada sisi lain,
sebenarnya pesantren tidak pernah diam, dan terus berdialog dengan
setiap detail perubahan yang ada. Dari sinilah perilaku inovatif-kreatif
masyarakat pesantren diuji. Tidak hanya dalam dunia pendidikan, inovasi
dan kreativitas masyarakat pesantren sudah masuk dalam ranah ekonomi dan
bisnis. Sebagiannya telah terstruktur, dan sebagian lain masih mencari pola
ideal untuk menyiapkan generasi yang siap dengan perubahan yang terjadi
dalam masyarakat. Tulisan ini menggali potensi ekonomi kreatif beberapa
pesantren di Lombok.

Kata kunci: perubahan sosial, entrepreneur, pesantren

Pendahuluan

Agama, khususnya Islam seringkali dibenturkan dengan kemajuan
dan antiperubahan. Akibatnya, identitas kemiskinan, keterbelakangan,
kebodohan, tindak kekerasan dan hal negatif lainnya seringkali dilekatkan
kepada Islam dan pemeluknya. Parahnya lagi, lembaga pendidikan [slam
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yang akibatnya sampai pada kesimpulan bahy

| 4 agama dan instrumen yang
ada di dalamnya adalah sebagai penghambat

o _ | kemajuan dan perkembangan
ekonomi; terlebih lagi setelah dikaitkannya Islam dengan aks; terorisme yang
Aziz, 2007). Pesantren, bagi banyak

mbangan signifikan dalam proses

marak beberapa dekade in; (Irawan dan

orang dianggap tidak memberikan sy

pembangunan,

rerlitas yang berkembang pada zamannya. Madiid (1997) berpendapas
bahwa pesantren terinspirasi oleh model institusi Hindu-Buddha, yang
kemudian dimodifikasi ke dalam bentuk Islam, Sementara, Irawan (2018)
berargumen bahwa genealogi pesantren dapat ditelusuri pada masa kerajaan-
kerajaan Islam, terutama hidup di Jawa. Pesantren memiliki kekuatan untuk
bertahan sekaligus berkembangan di masyarakat (Asrohah, 2011). Sebuah
pesantren biasanya diinisiasi dan dipimpin oleh seorang kyai (Dhofier,
1997). Sumber dana pe}nbangunan berasal dari harta wakaf, infaq, zakat,
dan sedekah yang diberikan kyai dan jamaah. Dengan sumber dana yang
ada, pesantren beradaptasi dengan varian zaman yang berbeda dan setiap
detail perubahan yang ada. Pesantren memiliki tradisi adaptasi yang kuat
dengan segala macam perubahan masyarakat. Tiga hal di atas diperkuat
dengan tradisi akademik pesantren yang mengedapankan gawaid al-fighiyyah
yang antistatus-guo; metawat tradisi dan beradaptasi dengan perubahan.
Masyarakat pesantren menjaga tradisi lama yang baik dan mengambil
sesuatu yang lebih baik (al-mubafazat ‘ala al-qadim al-salih wa al-akhz bi al-
Jadid al-aslah). Pesantren, sebagai sebuah sistem dari supra sistem yang
melingkupinya, secara berkelanjutan berdialog dengan realitas (perubahan)
zaman. Sebagai bagian dari sistem, tentunya elemen dalam pondok pesantren
berdialog dan beriteraksi dengan subsistem lainnya (Asmani, 20106). Indikator
interaksi pesantren dengan sistem dan supra sistem yang ada tampak d;tl;fnll
perubahan desain pengelolaan /nternal-eksternal pondok pesantren. Hal i
juga sebagai anti-tesa dari statemen bahwa pondok pesantren adalah lembaga

. o anva membahas
pendidikan yang masuk dalam kategori #he second ¢lass, yang hanya meml
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Salah satu wujud ransformasi 80

atensi pesantren P
atakan dirl sehagai lembaga pendidil,,,

adalah intensi dan ada bidang ckonomi, 1 }"’hlrram
. sedari dulu meny
andiri. Oleh
dan ketrampilan yang mamp,

andiri, Walau terbatas ruang

pesantren mi derr
karenanya, pondok pesantrey,

yang mencctak santri yang m

menyediakan pcrangk;n penget ahuan

hidupan yang m

mengarahkan santri pada ke
as luar secara substantif, intelektual
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pesantren selalu terhubung dengan realit

spiritual, moral, sosial.

Entrepreneurship Mindset
kembangkan atas dasar titik jenu
u dibutuhkan inovasi dan kreativitas

Entreprenenrship di h dalam pemenuhan

kebutuhan hidup manusia. Olch karena it
han hidup manusia yang tidak tak terbatas. Inovasi

semua bidang kehidupan manusia. Oleh

untuk memenuhi kebutu

dan kreativitas itu meliputi

karenanya, entreprenenrship tidak hanya dikaitkan dengan aktivitas ekonomi

namun juga terkait dengan seluruh sistem kehidupan yang meliput

logi, dan lain-lain. Kesemuanya, walaupun

an sich,
sosial, pendidikan, agama, tehno

tidak langsung, akan berdampak pada penguatan ekonomi masyarakat.

Dalam dunia pendidikan dikenal dengan link and match yang menuntut adanya
muatan proses pendidikan dengan realitas kebutuhan dunia kerja. Dalam
sistem pemerintahan dituntut untuk efektif dan efisien, yang kemudian
menghadirkan konsep govermental entreprenenrship. ESQ adalah bentuk inovast
dan kreativitas dalam menguatkan kinerja dengan pemahaman agama.
Yunus, dengan konsep pemberdayaan ckonomi perempuan di Bangladcsh
(Muhammad dan Jolis, 1999) merumuskan grand design of soctal m:repmnmﬁb’f’
(Yunus dan Weber, 2007). Secara substantif, aktivitas enrreprmmrsf):p di
lembaga nonckonomi tidak ada hubungan langsung dengan aktivitas

ckonomi, namun dampak ckonomi yang ditimbulkan nyata dan dirasakan:
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Oleh karenanya, ekonomi  iages
. ya, . i harus dilihat dalam sebuah sistem yang berinteraksi
dengan sistem lainnya dalam masyarakat . o

Dari seckian banv

ak uraian k
konseptual entreprenenrship, setidaknya ada

beberapa poin inti yang d; : _
yang dapat dian S _
p \bil. Pertama, entre reneurship adalah

ml?l }axls dl“ﬁ-ll]udkan da.lam perilaku yang dijadikan sebagai sumber
s dava, mem: penggerak, tujuan, siasat, kiat, proses, dan hasil bisnis/usaha
(Suvanto, 2004). Dalam arti lain bahwa entreprenenrship adalah kemampuan
untuk mcng-k(-)mbmasdcan segala sumber untuk mencapai hasil maksimal.
Dal‘am hal ini kompetensi managerial adalah dasar yang harus dipenuhi
bagi seorang enfreprenenr. Dengan kemampuan managerial itulah seorang
entreprenenr dapat mengembangkan/mempertahankan sayap bisnis secara
kreatif. Kedua, entrepreneurship adalah suatu kerangka nilai (ilmu pengetahuan,
agama, ctika) yang dibutuhkan untuk memulai usaha (Shane, 2003). Nilai
inilah yang dijadikan sebagai motivasi untuk menelurkan ide-ide kreatif dan
inovatif. Kreativitas dan inovasi adalah ruh dari entreprenenrship. Kerangka
nilai yang melatarbelakangi kegiatan wirausaha akan sangat berpengaruh
pada konsep, kerja, dan tujuan kegiatan bisnis. Kewirausahaan yang berbasis
pada kapitalisme akan melahirkan kelas ekonomi yang saling menindas.
Kewirausahaan yang berangkat dari nilai etika Islam, aktivitas dan hasil bisnis/
usahanya diorientasikan sesuai dengan tuntunan nilai Islam dan seterusnya
(Khoirusalim, 2007). Kewirausahaan akan sangat dipengaruhi aktivitas,

konsep, dan tujuannya oleh kerangka nilai yang mengitari enfrepreneur dalam

realitas usaha.

Ketiga, entreprenenrship adalah tentang menangkap dan mencipta peluang.

Kemampuan untuk menangkap dan m
g dalam melihat, menilai, menafsirkan, dan

encipta peluang ini terkait dengan

ketajaman intuisi seseoran
as. Menangkap dan mencipta pe
bih bersifat kontekstual. Peluang ini juga

Lot : luang ini hakekatnya
memprediksi realit & :

terkait dengan kreativitas, namun le
akan dapat ditangkap oleh seorang

jauh ke depan. Sehingga aspek manaje
g secara utuh-

pcmimpin/mzumicr yang memiliki vist
rial dan kreativitas adalah satu kekuatan
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an bisnis. Overton menuliskan bahw
i . d

avap dan kekuat
mengembangkan sayap ¢ o
yang selalu mengolah pikiran Uiy
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scorang entreprenenr adalah orang
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.1 merealisasikan pikiran tersebut dalay
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aksi nyata (Iiverton, 2002). Melalui (’””"/m”‘(’m"rblp M atnya fody
R i ~ urship dala L

ckonomi masyarakat akan berjalan. Sentuhan entreprenenrship dalam aktivit,

raja 1SN ;
bisnis adalah ruh vital yang melanggeng-lenggakan kerajaan bisnis. fnl,,

vang oleh Schumpeter (2016) disebut sebagai pengusaha, yang indikat‘-’m}/a
adalah penggunaan tehnik produksi, penemuan bahan dasar, pefluasan daeryy,
pemasaran penggunaan manajemen, dan penggunaan teknik pemasaran,
Untuk menjadi entreprenenr ada beberapa mitos yang seringkali meng-
hantui masyarakat (Frederick, 2000), yaitu entreprenenr dilahirkan secara b,
kat, selalu mengejar laba, berorientasi pada uang, dan senantiasa dekat de-
ngan keberuntungan. Dari sini kemudian muncul pertanyaan apakah untuk
menjadi entrepreneur itu nature atau nurture. Weert (2010) memastikan bahwa
wirausaha tidak muncul dari bakat alam (nature), tapi melalui proses pen-
didikan yang secara terus-menerus. Oleh karena itu, entreprenenrship adalah
sesuatu yang dapat dipelajari, ketrampilan yang dapat diajarkan melalui ruang
kelas formal dan nonformal, dan dapat ditularkan kepada semua kalangan.
Alvarez melihat ada berbagai cara untuk melejitkan sensitivitas wirausaha

dalam diri seseorang (Alvarez & Busenitz, 2007).
Di dunia pendidikan, kesadaran tentang perubahan yang cepat di era

global menuntut juga sikap kritis lembaga pendidikan dalam merespons se-

tiap perubahan yang ada. UNESCO menawarkan konsep pokok paradigma

pendidikan, yaitu learning to know, learning to do, learning to live together, learning

10 be, learning throughout life, dan learning how to learn, Dengan paradigma pen-

didikan tersebut, peserta didik diharapkan aktif me

ncari ilmu pengetahuat,
mempraktikkannya dalam m

asyarakat, belajar hidup, dan terus berproses
untuk mencari ilmuy pengetahuan. Outpyy y

ang diharapkan dari proses belajt
sebagaimana di atas

adalah terwujudnya sik

- ap kritis, inovatif, dan kreativita
yang meliputi aspek kognitif, psikomotori

k, dan afektif. Secara lebih tek-




i mley m
nis, Cromley menawarkan proses transfer pengetahuan melalui suplai ilmu

pcngetahuan dengan stkap kritis dan menyediakan wadah bagi siswa untuk

mendapatkan pengalaman belajar yang memadai (Cromley, 2000). Untuk

membentuk sikap kritis, kreatif, inovatif dan mendapatkan pengalaman bel-
ajar sebagaimana dimaksud Cromley dibutuhkan media yang memungkin-
kan terjadi secara berkelanjutan, Perangkat ilmu pengetahuan hanya akan
dapat dimanfaatkan secara kreatif jika telah dipraktikkan, yang menghantar
peserta belajar untuk masuk dalam dunja kreativitas (Danaci, 2015). Dalam
konteks pendidikan Islam, pondok pesantren adalah media yang mungkin
digunakan untuk membentuk karakter peserta didik menjadi entreprenur.
Dalam tradisi pesantren, dibangun tradisi intelektual yang berbasis pada
etika Islam yang meliputi beberapa hal berikut, yaitu relasi kyai-santri yang
didominasi oleh faktor emosional, menuntut ilmu (apa saja) adalah bagian
dari tugas kemanusiaan, dan embodying of knowledge melalui hapalan (Subhan,
20106). Tradisi intelektual pesantren ini oleh sebagian kalangan dikritik karena
beberapa hal: kultus terhadap personal kyai, kajian yang hanya fokus pada
bidang kajian keagamaan dan melupakan realitas perkembangan sosial, dan
terkesan semrawut tanpa tujuan pendidikan yang tegas dan kuat. Namun jika
dikembalikan pada konsep Freire, pendidikan pesantren adalah pendidikan
yang membebaskan yang diikat oleh etika relijius. Pesantren dengan konsep
kebersamaan dapat memaksimalkan individu yang ada di dalamnya untuk
membentuk komunitas sebagai basis market yang kuat. Pada level ini,
walaupun pesantren memiliki potensi itu, masih menunggu adanya perubahan
paradigma pengelolaan pesantren yang ideal. Pergeseran paradigma adalah
poros pengembangan dunia pesantren; dari penonton menjadi pemain,
dan dari konsumen menjadi produsen. Bagaimanapun, dalam pengelolaan
pesantren membutuhkan biaya operasional yang menuntut pemimpin dan
pengurus pondok pesantren untuk bersikap kritis, kreatif, dan inovatif. Sikap

inilah yang dibutuhkan sebagai dasar untuk pengembangan entrepreneurship

dunia pesantren.
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